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SUMMARY 

TIARA NOVIKA. Evaluation of Land Suitability for Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq) and Rubber (Hevea brasilliensis Muell. Arg.) crops. in Mulyo Rejo 

Village,Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. 

(Supervised by WARSITO) 

 

 The development of rubber plantations in South Sumatra is still very 

much needed, especially to support and increase regional income. The problem 

that is often encountered in land use activities is the ability of the land to be used 

continuously. This research was conducted in March – July 2022 in Mulyo Rejo 

Village,Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency which aims as an 

alternative reference and recommendation in the process of developing 

agricultural land, so that the existing land in the area can be utilized optimally and 

sustainably. The method used in this study is a survey method (direct observation) 

and then analyzed in the laboratory. This study uses a detailed level soil survey 

with a scale of 1: 5000 on the research area of ± 10 Ha. Determination of the 

sampling point with a grid system, the sample points are taken as many as 10 

points with each sample point representing ± 1 Ha. The actual land suitability at 

the research site shows that based on the matching method, the land suitability 

class for oil palm and rubber plants is S2f or quite in accordance with the limiting 

factor for nutrient retention. Land suitability for oil palm and rubber plants can 

increase the land suitability class to reach S1 (very suitable) by overcoming the 

limiting factor of nutrient retention (Soil pH) It is recommended to make efforts to 

improve land management, especially on nutrient retention (Soil pH). such as lime 

and organic matter. 

 

Keywords : Evaluation of Suitable Lanscape, Oil Palm Plant, Rubber Plant. 

 

 

 

 

 

 



   

 

RINGKASAN 

 
TIARA NOVIKA.  Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) dan Karet (Hevea brasilliensis Muell. Arg.) di Desa 

Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera 

Selatan. (Dibimbing oleh WARSITO) 

 

Pengembangan perkebunan karet di Sumatera Selatan masih sangat 

dibutuhkan terutama untuk mendukung dan meningkatkan pendapatan daerah. 

Masalah yang sering dijumpai pada kegiatan pemanfaatan lahan yaitu kemampuan 

lahan untuk digunakan secara terus menerus.  Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret – Juli 2022 di Desa Mulyo Rejo Kabupaten Musi Banyuasin yang 

bertujuan sebagai alternatif rujukan maupun rekomendasi dalam proses 

pengembangan lahan pertanian, agar lahan yang ada di wilayah tersebut dapat 

diberdayakan secara optimal, lestari dan berkelanjutan. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode survai (pengamatan langsung) kemudian 

dilakukan analisis di Laboratorium. Penelitian ini menggunakan survai tanah 

tingkat detail dengan skala 1 : 5000 pada luasan areal penelitian ± 10 Ha. 

Penentuan pengambilan titik sampel dengan sistem grid, titik sampel diambil 

sebanyak 10 titik dengan setiap titik sampel mewakili ± 1 Ha. kesesuaian lahan 

aktual di lokasi penelitian menunjukan bahwa berdasarkan metode matching, 

kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit dan karet adalah S2f atau 

cukup sesuai dengan faktor pembatas retensi hara. Kesesuaian lahan untuk 

tanaman kelapa sawit dan karet bisa meningkatkan kelas kesesuaian lahan 

mencapai S1 (sangat sesuai) dengan mengatasi faktor pembatas retensi hara (pH 

Tanah) disarankan untuk melakukan upaya perbaikan pengelolaan lahan terutama 

pada retensi hara (pH Tanah) maka direkomendasikan penambahan beberapa jenis 

ameliorant seperti kapur dan bahan organik.  
 

Kata Kunci : Evaluasi Kesesuaian Lahan, Tanaman Kelapa Sawit, Tanaman 

Karet. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak makanan, 

minyak industri, dan bahan bakar nabati (biodiesel). Indonesia menjadi negara 

penghasil minyak kelapa sawit tertinggi kedua setelah Malaysia. Perkebunan 

kelapa sawit menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak hutan dan 

perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. Usaha perkebunan 

kelapa sawit merupakan potensi bisnis perkebunan yang sangat menguntungkan 

(Pahan, 2015). 

Tanaman Kelapa sawit merupakan komoditas tanaman perkebunan yang 

memegang peranan penting dalam sektor pertanian khusunya sektor perkebunan, 

karena tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman penghasil 

minyak yang memiliki nilai ekonomis tinggi untuk membantu perekonomian 

masyarakat (Monde, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu penghasil kelapa sawit yang 

terbesar di Indonesia dengan luas pertanaman mencapai 866.763 hektar dengan 

total produksi tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan pada Tahun 2015 

mencapai sekitar 2,11 juta ton. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan 

tersebar di beberapa kabupaten dan kota (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 

2015).  

Kabupaten Musi Banyuasin adalah salah satu kabupaten penyumbang 

produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan dengan produksi mencapai 

270.927 ton, dari luas areal perkebunan kelapa sawit 23.369 ha. Jumlah produksi 

di Kabupaten Musi Banyuasin ini masih dapat meningkat melihat areal 

perkebunan kelapa sawit (Nuryana, 2018). 

Karet merupakan komoditas ekspor yang sangat penting sebagai sumber 

devisa negara dan merupakan sumber penghidupan sebagian penduduk Indonesia. 

Tanaman karet mendukung pelestarian lingkungan hidup, sumber daya alam dan 

keanekaragaman hayati (Kartodihardjo et al., 2017). 
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Luas area perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,77 juta ha  pada 2021. 

Jumlah tersebut meningkat 2,58% dari posisi tahun sebelumnya yang sebesar 3,68 

juta ha. Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan perkebunan karet terluas pada 

tahun 2021, yakni 898,4 ribu ha yang terdiri dari perkebunan rakyat, perkebunan 

Negara, dan perkebunan swasta (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021). 

Pengembangan perkebunan karet di Sumatera Selatan masih sangat 

dibutuhkan terutama untuk mendukung dan mewujudkan program otonomi 

daerah, dimana setiap daerah harus menambah pendapatannya sendiri melalui 

optimalisasi sumberdaya alam yang dimiliki. Pembangunan perkebunan karet 

diharapkan dapat menciptakan peluang kerja baru bagi masyarakat, sehingga 

dapat memperbaiki keadaan sosial ekonomi masyarakat setempat melalui 

peningkatan pendapatan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2015).  

Lahan merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, terutama dalam memenuhi kebutuhan sandang dan pangan. Masalah 

yang sering dijumpai pada kegiatan pemanfaatan lahan yaitu kemampuan lahan 

untuk digunakan secara terus menerus. Menurunnya produktivitas lahan yang ada 

setelah digunakan dan bertambahnya jumlah penduduk kondisi ini meningkatkan 

kebutuhan dalam penggunaan lahan, baik penggunaan lahan dibidang pertanian 

maupun non pertanian (Istina, 2017).  

 Salah satu upaya untuk memperbaiki masalah penggunaan lahan secara 

terus menerus dengan melakukan analisis evaluasi kesesuaian lahan. Kesesuaian 

lahan merupakan kemampuan lahan untuk sebuah pengelompokan tertentu sesuai 

kemampuannya untuk penggunaan lahan tertentu Kesesuaian lahan merupakan 

suatu usaha agar didapatkan hasil dari komoditas yang optimal (Husna, 2015) 

Manfaat dari evaluasi sumber daya lahan ini adalah untuk menilai 

kesesuaianlahan bagi suatu penggunaan tertentu serta memprediksi konsekuensi-

konsekuensi dari perubahan penggunaan lahan tersebut diharapkan akan 

menyebabkan perubahan-perubahan besar terhadap lingkungannya. Ciri dasar 

evaluasi sumber daya lahan yakni membandingkan potensi sumberdaya lahan 

dengan kebutuhan berbagai macam penggunaan, karena pada kenyataannya 
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berbagai macam penggunaan membutuhkan potensi sumberdaya lahan yang 

berbeda.  

Kesesuaian lahan pada hakekatnya merupakan gambaran tingkat 

kecocokan sebidang lahan untuksuatu penggunaan tertentu (Baja et al., 2019), 

misalnya untuk budidaya pertanian tertentu atau pengembangan komoditas 

perkebunan. 

Untuk dapat melakukan perencanaan secara menyeluruh, salah satu 

masukan yang diperlukan adalah tersediaannya informasi aktual mengenai faktor 

fisik lingkungan yang meliputi sifat-sifat dan potensial lahan. Keterangan tersebut 

dapat diperoleh antara lain melalui kegiatan survai tanah yang diikuti analisis 

laboratorium dan evaluasi sumberdaya lahan. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi kesesuaian lahan 

untuk tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan Karet (Hevea 

brasilliensis Muell. Arg.) di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin Sumatera Selatan.  

  

1.3. Manfaat Penelitian 

1.  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi karakteristik 

kesesuaian lahan serta acuan yang berguna bagi pengambil keputusan atau bagi 

yang memerlukan dalam penentuan tanaman ( karet atau kelapa sawit ) yang 

akan dibudidayakan yang sesuai dengan kondisi lahan Desa Mulyo Rejo 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan. 

2.  Sebagai alternatif rujukan maupun rekomendasi dalam proses pengembangan 

lahan pertanian, agar lahan yang ada di wilayah tersebut dapat diberdayakan 

secara optimal, lestari dan berkelanjutan. 
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